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ABSTRAK

Arie Achsan Wildan Suryani (NPM. 21901061062) Estimasi Cadangan Karbon pada
Nekromassa di Coban Putri Kota Batu dan Hutan Kota Malabar Malang

Dosen Pembimbing | : Dr. Sama’ Iradat Tito, S.Si., M.Si

Dosen Pembimbing Il : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si

Pemanasan global (global warming) sudah banyak menjadi perbincangan karena dampaknya
sangat dirasakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Pemanasan global terjadi salah satunya
dikarenakan oleh efek gas rumah kaca yang berlebih. Efek rumah kaca menyebabkan
kandungan karbon dioksida (COz) di atmosfer meningkat setiap tahunnya karena emisi dari
kendaraan bermotor, pabrik, dan kebakaran hutan, hal inilah yang menyebabkan pemanasan
global terjadi. Hutan kota memiliki fungsi untuk menyerap dan menyimpan CO; dalam
bentuk cadangan karbon yang tersimpan pada tumbuhan hidup (biomasa) dan tumbuhan mati
(nekromassa). Cadangan karbon pada nekromassa penting untuk dihitung karena dapat
mempresentasikan CO. yang akan terlepas ke atmosfer. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengestimasi cadangan karbon pada nekromassa di Hutan Kota Malabar dan
membandingkannya dengan Coban Putri. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode deskriptif kuantitatif dengan pengambilan data secara eksploratif. Sampel diambil di
dua lokasi berbeda yaitu Hutan Kota Malabar dan Coban Putri. Ditentukan 9 plot
pengamatan yang terbagi dalam 3 stasiun (circle, windrow, dan harvest). Sampel yang
diambil berupa pohon mati, kayu mati, dan serasah yang berada di plot pengamatan. Sampel
kemudian diamati di laboratorium untuk diperoleh hasil berupa cadangan karbon.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh berat nekromassa di Hutan Kota Malabar senilai
5.431,667 kg dan di Coban Putri senilai 2.608, 363 kg. Dan diperoleh cadangan karbon
2.552,884 kg di Hutan Kota Malabar dan 1.225,947 kg di Coban Putri. Analisis
perbandingan cadangan karbon pada kedua tempat menggunakan uji Mann Whitney
memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,17 yang lebih besar dari taraf signifikan, sehingga
menghasilkan keputusan bahwa cadangan karbon di Hutan Kota Malabar dan Coban Putri
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil pengukuran faktor abiotik berupa suhu udara
(26°C dan 22°C), kelembaban udara 52% dan 54%), intensitas cahaya (1265 lux dan 1999
lux), kadar pH tanah 6,9 dan 6,8), serta kelembaban tanah (57 % dan 67%), menunjukkan
hubungan korelasi yang kuat dan berbanding lurus antara cadangan karbon dengan
kelembaban tanah, dengan artian semakin tinggi kelembaban tanah maka semakin tinggi
pula cadangan karbon yang dimiliki.

Kata kunci: cadangan karbon, coban putri, hutan kota malabar, nekromassa
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ABSTRACT

Arie Achsan Wildan Suryani (NPM. 21901061062) Estimation of Carbon Stocks in
Necromass in Coban Putri Batu City and Malabar Malang City Forest

Supervisior | : Dr. Sama’ Iradat Tito, S.Si., M.Si

Supervisior Il : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si

Global warming has become a topic of much discussion because its impact is felt by people
throughout the world. Global warming occurs partly due to the effects of excessive
greenhouse gases. The greenhouse effect causes the carbon dioxide (CO2) content in the
atmosphere to increase every year due to emissions from motor vehicles, factories and forest
fires, this is what causes global warming to occur. Urban forests have the function of
absorbing and storing CO- in the form of carbon reserves stored in living plants (biomass)
and dead plants (necromass). Carbon reserves in necromass are important to calculate
because they represent CO» that will be released into the atmosphere. The aim of this
research is to estimate carbon stocks in necromass in the Malabar City Forest and compare
them with Coban Putri. The method used in this research is a quantitative descriptive method
with exploratory data collection. Samples were taken in two different locations, namely
Malabar City Forest and Coban Putri. Nine observation plots were determined which were
divided into 3 stations (circle, windrow and harvest). Samples taken were dead trees, dead
wood and litter in the observation plot. The samples are then observed in the laboratory to
obtain results in the form of carbon reserves. Based on the research results, it was found that
the necromass content in the Malabar City Forest was worth 5.431,667 kg and in Coban Putri
it was worth 2.608,363 kg. And resulting in carbon reserves of 2.552,884 kg in the Malabar
City Forest and 1.225,947 kg in Coban Putri. Comparative analysis of carbon stocks in the
two places using the Mann Whitney test obtained the Asymp value. Sig. (2-tailed) 0,17
which is greater than the significant level, resulting in the decision that there is no significant
difference in carbon stocks in the Malabar City Forest and Coban Putri. The results of
measuring abiotic factors include air temperature (26°C and 22°C), air humidity 52% and
54%), light intensity (1265 lux and 1999 lux), soil pH levels 6.9 and 6.8), and humidity Soil
(57% and 67%), shows a strong and directly proportional correlation between carbon
reserves and soil moisture, meaning that the higher the soil moisture, the higher the carbon
reserves.

Keywords: carbon stock, coban putri, malabar city forest, necromass
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karbon memegang peranan penting dalam kehidupan. Karbon membentuk sebagian
besar struktur organik yang ada di biosfer. Karbon sangat mudah untuk ditemukan di sekitar
kita, bahkan dalam tubuh manusia. Dalam tubuh manusia, proporsi karbon dapat mencapai
18,5% dan merupakan unsur terbanyak kedua setelah oksigen. Dan di alam semesta karbon
menduduki unsur tebanyak keempat setelah hidrogen, helium, dan oksigen (Horwarth,
2015). Karbon senantiasa mengalami perputaran dalam biosfer dan atmosfer yang sering
disebut siklus karbon. Proses biologis oleh organisme seperti pernafasan dan fotosintesis
yang menggunakan dan menyimpan energi memerlukan siklus karbon (Vallero, 2014).
Proses kunci dalam siklus karbon berawal dari fotosintesis yang dilakukan oleh tumbuhan
dengan menyerap serta mengarbsorbsi karbon lalu menyimpannya dalam bentuk biomassa
(materi organik pada tumbuhan hidup) berupa cadangan karbon (Dini, dkk., 2022).

Cadangan karbon adalah kandungan karbon yang tersimpan baik pada permukaan
tanah berupa biomassa pada tumbuhan yang masih hidup, nekromassa pada tumbuhan yang
sudah mati, maupun di dalam tanah sebagai bahan organik tanah (Susanti, dkk., 2021).
Tumbuhan yang sudah mati, masih menyimpan cadangan karbon dalam bentuk nekromassa
(materi organik pada tumbuhan mati). Cadangan karbon pada nekromassa akan bergantung
pada kemampuan penyerapan karbon yang tinggi pada saat masih hidup. Hal ini dipengaruhi
oleh faktor abiotik diantaranya kesuburan tanah seperti kadar pH, suhu tanag iklim, curah
hujan, temperatur, intensitas cahaya, serta kesuburan tanah seperti, kadar pH, suhu, dan
kelembaban tanah. Selain itu, cadangan karbon pada nekromasa terus berkurang dengan
adanya proses dekomposisi (Anggraeny, 2017).

Dekomposisi adalah proses penguraian bahan organik yang berasal dari hewan dan
tumbuhan baik secara fisik maupun kimia, menjadi senyawa anorganik (mineral) secara
sederhana (Kusmana dan Yentiana, 2021). Selain memberikan dampak negatif, proses
dekomposisi secara alamiah juga memberikan dampak positif dengan memberikan hara
mineral sehingga dapat dimanfaatkan langsung oleh tummbuhan sebagai sumber nutrisi.
Tumbuhan mati dan serasah merupakan komponen utama dalam pengembalian unsur hara
sehingga dapat menjaga kesuburan tanah dan produktivitas primer ekosistem hutan
(Gnankambary, dkk., 2008). Peran tumbuhan mati dan serasah dalam proses penyuburan

tanah dan tanaman sangat bergantung pada laju produksi dan dekomposisi (Aprianis, 2011).
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Keseimbangan antara laju produksi dan dekomposisi mempengaruhi akumulasi dan lapisan
organik tanah sehingga nutrisi tercukupi dan tidak terlalu banyak yang terlepas ke atmosfer
(Rahajoe dan alhamd, 2013).

Menurut Omo dan Rinal (2012), ketika terjadi penebangan liar dan pembakaran
hutan, tumbuhan akan mati dan nekromassa (materi organik pada tumbuhan mati) yang
tersimpan akan mengalami deforestasi. Deforestasi berdampak pada penyerapan
karbondioksida dari udara memalui proses fotosintesis berkurang, karena tumbuhan habis
ditebang dan dibakar, serta terlepasnya karbon yang sudah tersimpan kembali ke atmosfer
secara langsung tanpa melalui proses dekomposisi. Wulandari, dkk., (2022), menyatakan
bahwa, nekromassa penting untuk diukur karena nilai karbon pada nekromassa juga
mempresentasikan jumlah kabon yang akan teremisikan secara perlahan oleh proses
dekomposisi yang nantinya akan berpengaruh pada peningkatan gas rumah kaca di atmosfer.
Mencegah deforestasi dan menjaga keseimbangan laju dekomposisi adalah upaya yang dapat
dilakukan untuk mengurangi pemanasan global dan manjaga kelestarian ekosistem.

Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-Rum ayat 41 yang berbunyi “Telah tampak
kerusakan di darat dan laut disebabkan karena perbuatan manusia, Allah menghendaki
agar mereka measakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar)”. Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah SWT membiarkan
bencana dan kerusakan terjadi agar manusia sadar bahwa kerusakan tersebut adalah akibat
dari perbuatan manusia sendiri. Allah SWT telah mengatur sedemkian rupa mekanisme di
alam semesta ini dari hal yang besar sampai kecil sekalipun. tetapi tetap saja manusia yang
diberi akal dan hawa nafsu melakukan perbuatan yang tidak benar. Pada akhir ayat, Allah
SWT berfirman “agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. Dari kerusakan dan bencana
yang telah terjadi, kita selaku khalifah di bumi memiliki tanggung jawab untuk memperbaiki
kerusakan tersebut dan menjaga kondisi bumi.

Hutan di daerah tropis mempunyai siklus hara yang spesifik dimana keadaan kanopi
yang lebat memberikan kontribusi besar terhadap produktivitas hutan dengan gugurnya
serasah yang jatuh (Kusmana dan Yentiana, 2021). Coban Putri merupakan bagian dari hutan
lindung di daerah perbukitan diantara Gunung Kawi dan Gunung Arjuno, menjadikan
kawasan Coban Putri memiliki kondisi alam yang masih terjaga sehingga juga memiliki
faktor abiotik lingkungan yang optimal dan berpotensi memiliki cadangan karbon yang juga
besar. Selain hutan lindung, hutan kota juga dibuat untuk menjadi paru-paru kota dengan
menyerap polusi, menurunkan suhu, dan meningkatkan kelembaban (Kurnianto, 2020). Jika

dilihat dari fungsi dan keberagaman vegetasi yang dimiliki, Hutan Kota Malabar memiliki



potensi cadangan karbon yang cukup besar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Madapuri (2020), menunjukkan hasil pendugaan cadangan karbon pada
biomassa tegakan di Hutan Kota Malabar sebesar14.144,97 Kg.

Penghitungan cadangan karbon pada nekromassa di Hutan Kota Malabar dan Coban

Putri belum pernah dilakukan. Hal tersebut menjadikan sumber informasi baru terkait
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cadangan karbon pada nekromassa yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laju

deforestasi dan menjaga kestabilan laju dekomposisi di Coban Putri dan Hutan Kota Malabar
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dalam upaya mengurangi pemanasan global dan manjaga kelestarian ekosistem.

1.2. Rumusan Masalah
1. Berapa berat nekromassa dan cadangan karbon pada pohon mati, kayu mati, dan
serasah di Coban Putri dan Hutan Kota Malabar?
2. Adakah perbandingan cadangan karbon di Coban Putri dan Hutan Kota Malabar?
3. Bagaimana kondisi faktor abiotik lingkungan dan hubungannya dengan cadangan

karbon di Coban Putri dan Hutan Kota Malabar?

1.3.Tujuan Penelitian
1. Mengetahui berat nekromassa dan cadangan karbon pada pohon mati, kayu mati,
dan serasah di Coban Putri dan Hutan Kota Malabar.
2. Mengetahui perbandingan cadangan karbon di Coban Putri dan Hutan Kota
Malabar.
3. Menganalisis kondisi faktor abiotik lingkungan dan hubungannya dengan cadangan
karbon di Coban Putri dan Hutan Kota Malabar

1.4. Batasan Penelitian

1. Pengambilan sampel dilakukan pada 3 stasiun yang masing-masing terdiri dari 3
plot pengamatan yang telah ditentukan pada dua lokasi berbeda yaitu Coban Putri
(alami) dan Hutan Kota Malabar (buatan) untuk mengetahui adakah perbandingan
berat nekromassa dan cadangan karbon pada kedua lokasi tersebut.

2. Kiriteria sampel pohon mati berupa pohon masih berdiri tegak yang sudah
menunjukkan berhentinya proses asimilasi yang ditandai dengan matinya jaringan-
jaringan sel pada kulit dan batang, sampel kayu mati berupa semua atau bagian
pohon mati yang sudah rebah dengan diameter lebih dari 10 cm, serta sampel

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




serasah berupa semua bagian tumbuhan yang gugur dari pohonnya dengan ukuran

>2 mm diameter <10 cm.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Aspek Teoritis

Penelitain ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada akademisi

REPOSITORY

dan peneliti terkait berat nekromassa dan cadangan karbon di Coban Putri dan Hutan

University of Islam Malang

Kota Malabar Malang serta perbandingannya antara kedua lokasi yang berbeda
tersebut, sebagai pedoman dalam upaya pengembangan dan pelestarian lingkungan.
1.5.2. Aspek Aplikatif
1. Akademisi dan Peneliti
Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat kepada akademisi
dan peneliti berupa sumber informasi, literatur, dan tinjauan pedoman
terkait berat nekromassa dan cadangan karbon serta perbandingannya di dua
lokasi berbeda yang dapat menunjang penelitian lanjutan.
2. Instansi Pengelola Lingkungan
Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat kepada instansi
pengelola lingkungan berupa sumber informasi dan tinjauan pedoman
terkait berat nekromassa dan cadangan karbon serta perbandingannya di dua
lokasi berbeda sehingga menjadi evaluasi dari efektifitas daya resapan
karbon di hutan kota malabar dan dapat dilakukan solusi efektif terkait

pengembangan dan pelestarian lingkungan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Berat nekromassa dan cadangan karbon berasal dari tiga sampel yaitu pohon mati,
kayu mati dan serasah. Berat nekromassa di Hutan Kota Malabar senilai 5.431,667
kg dan di Coban Putri senilai 2.608,363 kg. Dan diperoleh cadangan karbon
2.552,884 kg di Hutan Kota Malabar dan di Coban Putri senilai 1.225,947 kg.
2. Analisis perbandingan cadangan karbon di Hutan Kota Malabar dan Coban Putri
menggunakan Uji Mann Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,17 yang
lebih besar dari taraf signifikan o = 0,05. Maka menghasilkan keputusan cadangan
karbon di Hutan Kota Malabar dan Coban Putri tidak terdapat perbedaan yang
signifikikan
3. Hasil pengukuran rata-rata faktor abiotik di Hutan Kota Malabar dan Coban Putri
berupa suhu udara (26 dan 22°C), kelembaban udara (53 dan 54%), intensitas cahaya
(1265 dan 1999 lux), kadar pH tanah (6,9 dan 6,8), serta kelembaban tanah (57 dan
67%). Analisis uji korelasi cadangan karbon di Hutan Kota Malabar dan Coban Putri
menunjukkan hubungan korelasi dengan kelembaban tanah berbanding lurus yang
sangat kuat.
5.2. Saran

Hasil penelitian ini memberikan informasi berupa pengukuran dan perbandingan
berat nekromassa dan cadangan karbon di Hutan Kota Malabar dan Coban Putri serta
hubungan korelasinya dengan faktor abiotik lingkungan. Namun masih perlu adanya
penelitian lebih lanjut terkait kemampuan tumbuhan mati dan hal-hal yang
mempengaruhinya dalam pelepasan karbon kembali ke atmosfer, sehingga dapat diketahui

persentase cadangan karbon yang terlepas untuk dekomposisi dan deforestasi
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